BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Lokas Penelitian

Sekolah Luar Biasa Negeri Bagian A (cacat mata)hghksat (SLBN-A)
Bandung adalah salah satu lembaga Pendidikan Fddmalus anak tunanetra
yang tertua di Indonesia yang beralamat di jalajgj@@n No.50 Bandung.
Sekolah ini didirikan oleh Dr. WESTHOFF sejak janp@njajahan Belanda pada
tahun 1901 dengan nama BLINDED INSTITUT. Sampat saskeberadaannya
telah melalui tiga jaman, yaitu masa penjajahanaf¥d, Jepang dan masa
kemerdekaan. Melalui surat keputusan tugas No.3P&K tahun 1962, pada
tanggal 13 Maret 1962, menteri Pendidikan dan Kepadn Republik Indonesia
meresmikan “Sekolah Luar Biasa Negeri Bagian A’ngdn surat keputusan
Menteri P&K RI No: 0410/U/1977 yang dikeluarkan d#ibakukannya pedoman
pelaksanaan kurikulum SLBN-A tersebut. Namun, samgmat ini belum
diadakan kurikulum tentang seni tari untuk SLB bagh.

SLBN-A Bandung mengelola jenjang pendidikan tingkanan kanak-
kanak, tingkat sekolah dasar, tingkat sekolah nmgatemertama, tingkat sekolah
menengah atas dan kejuruan musik, vokal, instrumheptogram pendidikan
khusus dan terpadu. Semua jenjang tersebut tetalirisiswa yandow vision

(lemah penglihatan) ddotal vision (buta total).
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Melihat data yang ada sesuai dengan tingkatanygkdt menengah atas
atau kejuruan adalah tingkatan yang paling tepaikumengadakan penelitian
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selainjuga, tingkat menengah
memiliki kepekaan pendengarannya dalam melakuk@oase sesuai dengan
instruksi yang diberikan.

2. Fasilitasdan Sarana

Fasilitas SLBN A Pajajaran Bandung yang berdiri b@lum memiliki
tanah dan bagunan sendiri. Selama ini menggunaimahtdan bangunan miliki
Wyata Guna yang sekarang milik PRPCN Dep. Sosiahgdn perjanjian
pemeliharaan di tanggung oleh SLBN-A.

Adapun bagunan milik Depsos yang digunakan oleh NsABPajajaran
Bandung adalah sebagai berikut.

- Ruang Kantor Kepala Sekolah dan Tata Laksanangakél (satu) ruang.

- Ruang Belajar Mengajar.

- Ruang Internet

- Ruang Perpustakaan (Media Digital)

Keadaan sekolah yang yang letaknya berada di kawasah yang cukup
luas. Di dalam kawasan itu terdapat kantor Yay&¥gata Guna (kantor Depsos),
asrama, mesjid, aula, lapang, tempat parkir, diawlda. Hal tersebut, membuat
seorang tunanetra harus menguasai lingkungan aauaskn tersebut secara
terampil agar dapat beradaptasi dengan keadaan lyagitu luas dan harus
mampu hidup di tengah-tengah lingkungan kantor Bepsng berjalan setiap

hari dalam pelaksanaan kesibukan kantornya.
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3. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di sekolah SLBN-A ini sas dengan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentarggram Kegiatan
Belajar dan Kurikulum pada BAB X Pasal 22. dan Kiwirikulum yang ada
disesuaikan dengan menggunakan Kurikulum baru yHitiSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum SMALB dise&aa dengan
memperhatikan keterbatasan kemampuan belajar gava gang bersangkutan.
Adapun pilihan kurikulum berupa paket-paket ketgydam yang dapat dipilih
siswa dan diarahkan pada penguasaan suatu jeeiamkgilan atau lebih yang
dapat menjadi bekal hidup di masyarakat.
4. Keadaan Guru dan Siswa

Keadaan guru personal yang terlibat dalam peng®lof@endidikan di
SMALB-A Bandung , terdiri dari 1 Kepala Sekolah.r@asarkan data jumlah
guru dan staf pengajar, mengenai karakteristik ¢ensebut, sebagai berikut :

- Jumlah guru pengajar di lingkungan SLB-A Negeri @amg adalah 60
orang, dengan jumlah guru awas/normal adalah 2&godan yang
memiliki ketunaan adalah 35 orang.

- Jumlah Staf Tata Usaha di lingkungan SLB-A Negemd@.ung adalah 9
orang.

Adapun profil murid yang berada di tingkat SMALB dézi-A Bandung

dengan jenis kecacatannya, yaitu kelas dua. Péadidiang diberikan di tingkat
SMALB ini adalah berfokus pada program keahlianagalbermain musik.

Namun, yang menjadi sampel dalam penelitian iniadd&elas dua (2), maka
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profil siswa yang ditampilkan hanya siswa kelas.dData-data siswa tersebut

dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.1.
Sampel Penelitian

JenisKelamin Keterangan

P Total

L Total
L Total
L Low Vision
P Low Vision

Berikut adalah prifil siswa tunanetra:

1. a.

b.

Nama Lengkap : Anita

Temapt/tgl.lahir : Bandung, 16 April 1988
Usia : 20 tahun

Alamat : Asrama Ater

Mengalami kecacatan mata sejak lahir.

. Nama Lengkap : Yohanes Paulus Krisantus

Temapt/tgl.lahir : Timor-timur, 25 OktohE989

Usia 119 tahun

. Alamat : Asrama Murai

Mengalami kecacatan mata sejak lahir.

. Nama Lengkap : Yudianto Rikwana

Temapt/tgl.lahir : Sumedang, 25 Januar8198
Usia : 20 tahun
Alamat : Kec. Buah dua, Kp. Kurubuk Desak@r Sumedang

(Asrama Camar)
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®

Mengalami kecacatan total vision sejak nab@00, sebelumnya awas tetapi
siris terganggu dan pernah dioperasi mata.

4.a. Nama Lengkap : Atep Juhana

b. Temapt/tgl.lahir : Bandung, 9 Oktober 1987
c. Usia : 21 tahun
d. Alamat . Jalan Cimareme Desa Cimerang Rasir Gombong

Padalarang (Asrama Murali).
e. Mengalami kecacatéow vision sejak usia 2 (dua) tahun.

5. a. Nama Lengkap : Novita Andika Dewi

O

. Temapt/tgl.lahir : Jakarta, 27 Novemberd98

. Usia : 19 tahun

o

d. Alamat : Jalan Agung Raya Il Gg. PandawénI30 A Rt 05 Rw

07 Lenteng Agung Jagakarsa (Asrama Aster).

()

. Mengalami kecacatan mata sejak lahir.

5. Temuan Proses Pembelajaran Gerak dan Irama Sebelum Perlakuan

Proses pembelajaran tari dalam pembelajaran gemakrama merupakan
suatu proses pembelajaran yang dilakukan untuk timelsiswa bergerak
mengikuti irama musik dan belajar bermain musik.déPapelaksanaanya
pembelajaran gerak dan irama yang berada di linggunsekolah ini, siswa
dilatih untuk belajar bermain musik dengan menggirakegiatan gerak,
khususnya dalam tari yang di dalamnya melatih dagativitas gerak siswa

untuk bergerak dan mengikuti gerak dengan iramaknsesta pengetahuan siswa
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tentang tari yang di dalamnya mempelajari elemenyttu penggunaan ruang,
tenaga dan waktu. Pada dasarnya, penerapan perlakaag dilakukan
diharapakan sama halnya pada siswa normal, te¢mpbg@lajaran yang dilakukan
disesuaikan dengan keterbatasan yang mereka niikena menerapkan suatu
perlakuan terhadap siswa tunanetra yang hanya mealgan sumber informasi
melalui indera pendengarannya akan berbeda daa wenghadapi dan cara
penyampaian serta hasil yang akan dicapai. Tentsgyaua disesuaikan dengan
kemampuan yang mereka miliki.

Penerapan proses belajar mengajar yang dilakukarrupaden
pembelajaran tari kreatif, yang memotivasi siswkajae untuk menemukan dan
bergerak sendiri dengan mengikuti irama musik yaingdengarnya. Proses
pembelajaran yang dilakukanpun memerlukan metodesttategi pembelajaran
yang benar-benar bisa mengajak dan memberi motkegsida siswa untuk bisa
melakukan gerak dengan baik.

Menghadapi siswa tunanetra memerlukan kesabarankejatian guru
dalam memperlakukannya, karena karakteristik sifuweanetra yang berbeda
dengan siswa normal. Siswa tunanetra selalu mdedsda dan enggan untuk
diajak bicara mereka lebih memilih berdiam diri daanghindar dari orang luar
yang belum mereka kenal. Hal ini, terjadi pada sael pertemuan dilakukan,
respon mereka dalam menerima seseorang dari hgkulngannya kurang begitu
baik, tetapi dengan penjelasan dan pengarahamularikelasnya akhirnya sesuai
dengan arahannya siswa dapat mengikuti pembelajmag akan dilakukan

terhadapnya. Mulanya siswa malas untuk berkenaarhdmpir tidak mau diajak
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bicara atau berkenalan, sikapnya pun terasa kakan Aetapi, pendekatan yang
dilakukan terhadap siswa tunanetra tidak berantmua karena dengan cara
mendekatkankan diri dan berani mengajak merekaidaggy akhirnya mereka
mau mengikuti pembelajaran. Setelah siswa bisaldraglalui proses pendekatan
yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti, maka hetajaran pun dapat
dilaksankan.

Pembelajaran yang dilakukan akan di uraikan dalmapganannya. Setiap
pertemuan yang dilakukan hanya tiga puluh menitr{@hit) untuk melakukan
penerapan yang dilakukan terhadap siswa tunandtrauk pertemuan pertama
dan kedua waktu yang diberikan hanya 30 menit adnkuoertemuan ketiga dan
keempat, waktu yang diberikan adalah 45 menit.

Dalam pendidikan luar biasa perlu disadari bahwkdofapaling utama
adalah kesadaran siswa untuk melakukan gerak.nHgderlu disadari oleh anak
didik itu sendiri apakah mereka mau bergerak, kariak semua siswa mau
bergerak. Di sinilah, pentingnya kesabaran danaigalu membujuk siswa untuk
mau bergerak.

Dalam hal ini, pengajaran seni tari merupakan pengan baru bagi siswa
tunanetra dalam belajar kesenian, karena selaman@neka hanya diberikan
pelajaran seni musik. Karena seorang tunanetra mmeyap kesulitan untuk
melakukan gerakkan maka perlu diberikan suatu datiflang mengarah pada
penguasaan gerak yang berfungsi untuk melentutkarmt

Gerak-gerak yang dilakukan oleh siswa tunanetraipadan gerak sehari-

hari, seperti berjalan, lari, loncat dan gerakabulu lainnya. Akan tetapi,
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pengenalan gerak yang dilakukan belum sepenuhmntygut@pada penguasan tari
secara utuh, hanya pengenalan ruang gerak dan .wkkhena hal ini erat
kaitannya dengan tari maka perlu diperkenalkandgabbentuk atau kombinasi
gerak yang sesuai dengan kebutuhan tari, baik s#ayi gerak maupun irama.
Dengan demikian, gerak yang dihasilkan merupakaakgeehari-hari yang telah

mengalami stilisasi sesuai dengan kemampuannya.

6. Deskripsi Proses Perlakuan Melalui Rangsang Musik

Pada awal penelitian ini, siswa diberikan instrukguk melakukan gerak
sesuai dengan kemampuan dan keinginan merekaltanpaan siapapun. Hal ini,
dilakukan dengan tujuan ingin mengetahui kemampgiawa tunanetra dalam
bergerak. Setelah mereka menemukan gerak yangirkarg mereka diminta
untuk mengingat dan menghafal gerakanya. Setiapasdiberikan kebebasan
untuk melakukan gerakan dengan hitungan (1x8) @auokan tangan sebagai
ketukan dasar untuk bergerak. Setiap siswa hanjekokan satu gerakan sesuai
kemampuannya.

Pada umumnya siswa kurang begitu yakin dalam rakéak gerakan. Hal
ini dikarenakan keadaan mereka yang kurang begitangolah dan
memperhatikan gerak tubuhnya. Gerak yang dihaglkarkurang begitu luwes
dengan kata lain sedikit kaku.

Instruksi yang diberikan pada siswa tunanetraraegarbal, maka rata-rata
mereka hanya dapat menggerakkan tangan dan metigenjtutut ataupun
menggelengkan kepala saja. Walapun demikian, haténupakan suatu tes pada

tahapan awal untuk mengetahui bagaimana respor sistuk bergerak terhadap



65

instruksi yang diberikan tanpa menggunakan rangsargrlebih dahulu yang
juga ingin mengetahui bagaimana respon atau sikagp giswa tunanetra dalam
mengikuti pembelajaran yang dilakukan.

Pada pertemuan awal ini, siswa tunanetra begitus&s mengikuti
pembelajaran yang diberikan meskipun mereka meéwmsalitan untuk bergerak

akan tetapi mereka tetap berusaha untuk dapatrbkrgecara maksimal.

7. Tahapan Perlakuan
Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetdtreativitas gerak
khususnya tari pada siswa tunanetra melalui ramggsarsik dengan tempo yang
berbeda dalam pembelajaran gerak dan irama. Dalambgiajaran tari
menambah wawasan dan pengetahuan juga untuk mekagdn fikir tunanetra
dalam bergerak. Proses penerapan yang pada ptakiteddalah sebagai berikut.
a. Perlakuan Pertama
a.l. Tujuan Perlakuan
Tujuan perlakuan dalam penelitian adalah untuk rettgi respon siswa
tunanetra untuk melakukan gerak yang diberikan aergara intruksi tanpa
ada pembetulan dengan sentuhan terlebih dahulu.indalilakukan untuk
mengetahui kreativitas siswa dalam menyerap insitrygng diberikan untuk
melakukan gerak. Pembelajaran ini bertujuan pular egjswa tunanetra
memahami tentang ruang, tenaga dan waktu yang mdeanpbagian dari

elemen tari.
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a.2. Materi dan indikator perlakuan
Adapun intruksi sebagai materi pembelajaran tefaglawa tunanetra
merupakan indikator penilaian kreativitasnya adakbagai berikut.

Tabel 4.2.
Proses kreativitas dalam pemahaman gerak sehari-hari

Indikator

Siswa mampu bergerak :
- berjalan
- berlari
- memegang pundak teman, dan

- mencari tempat atau suatu obyek
sesuai dengan instuksi yang diberikan tanpa adtulss
kinestetik.

Siswa mampu bergerak :

- berjalan berputar

- jalan melangkah ke depan, belakang dan samping kiri
dan kanan

- melentangkan tangan
Semua gerak merupakan gerak yang distilisasi denakg

sehari hari dengan dan tanpa menggunakan hitungéaiui
tepukan tangan sebagai ritmenya.

a.3. Evaluas
- Prosedur : Pre-tes
- Jenis tes . Perbuatan (personal)
- Alat tes : tabel Penilaian (personal)

a.4. Temuan dalam Pelaksanaan

Pada langkah ini rata-rata siswa tunanetra dapktkoean gerak dengan
cukup baik. Meskipun tanpa ada pembetulan sebelant®gcara keseluruhan
indikator yang diberikan kepada siswa dapat dilakuttengan baik oleh siswa

tunanetra itu sendiri. Walaupun demikian, sedilkatmampak pada tiap diri
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siswa akan keraguan untuk bergerak. Akan tetapigate cara perlahan dan
berulang-ulang serta memberikan motivasi pada siswduk dapat

meyakinkan mereka bahwa mereka mampu bergerakisdsogan dengan
yang diinstruksikan, akhirnya mereka dapat bergerak

Setelah pelaksanaan penerapan tersebut, sisea pdmahaman tentang
teori dasar tari yaitu elemen tari yang di dalammgiputi tenaga, ruang dan
waktu. Tenaga merupakan bagian dalam gerak, yatgmdaenggunaan
tenaga ini erat kaitannya dengan rangsang musig géan diberikan, yakni
penggunaan gerak dengan tenaga lembut atau hatla)gdan kasar. Ruang
merupakan keluasan siswa dalam melakukan geraknybusesuai dengan
apa yang diinginkan. Penggunaan ruang dalam getakhpun diantaranya
ruang sempit, sedang dan besar. Waktu merupakgmotatau ketukan yang
diberikan untuk bergerak. Tempo yang diberikan a&d&mpo cepat, sedang
dan lambat.

Pada saat pemberian pengertian elemen tari, siapat gnemahami apa
yang dijelaskan mereka mencoba mengulang kemb@akge sebagai contoh
dari apa yang dijelaskan tentang tenaga, ruangwddtu. Penjelasan yang
diberikan kepada siswa dilakukan secara berulamgguldan cara nada
berbicara harus jelas dan sedikit perlahan, kaseswea tunanetra akan merasa
dan terlihat sedikit bingung apabila kita menjetaskerlalu cepat maupun

sedikit cepat.
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b. Perlakuan Kedua

b.1. Tujuan Perlakuan Kedua

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanawai dapat
memperagakan gerak yang telah diberikan sebelurdagamengeksplorasi
gerak sesuai kemampuannya dengan mengikuti ketidksar melalui tepukan
tangan dan alat musik yang dimainkan oleh rekanieyman ketukan 3/4 dan
4/4.
b.2. Materi dan I ndikator

Adapun materi dan indikator penilaian kreativitasg dilakukan adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.3.
Proses kr eativitas dalam pemahaman ketukan dasar

I ndikator
Siswa mampu bergerak mengikuti ketukan dasar [ang
didengarnya baik melalui tepukan tangan dan alasik
yang dimainkan oleh rekannya dengan ketukan 4/8¢&n

Siswa mampu mengeksplorasi gerak sesuai Agan
kemampuan mereka berdasarkan irama musik yanp di
dengarnya dengan ketukan 4/4 dan 3/4.

b.3. Evaluas
- Prosedur : Post-tes
- Jenis tes : Perbuatan (personal)

- Alat tes : tabel Penilaian (personal)
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b.4. Temuan dalam pelaksanaan

Pada perlakuan kedua ini, siswa sedikit kesulitaasaat mengeksplorasi
gerak sesuai kemampuannya, karena siswa hanya dsgakukan gerak
mengayun-ayunkan tangan dan mengenjotkan kaki joganggeleng-
gelengkan kepalanya pada saat menerima musik selmggsangan yang
diberikan.

Dalam hal ini, siswa tunanetra tidak dapat dileptsi dibiarkan dalam
mengeksplorasi gerakan, karena mereka lebih asiigate gerak sesuai
dengan dunianya sendiri. Memang yang dilakukanmnyak tsalah, karena
sesual dengan yang diinstruksikan bahwa siswa mplagasi gerak sesuai
dengan irama musik sebagai rangsang yang didengar ggrak yang
ditampilkan pun merupakan gerakan yang mudah dimkudan sering
mereka lakukan.

Agar hal tersebut tidak terjadi, guru kembali hamemberikan arahan
yang lebih jelas kepada siswa dalam menentukan kigyga dengan
memberikan intruksi yang sesuai dan dapat dimengki siswa tunanetra,
agar siswa tidak melakukan gerak-gerak yang seliingukannya tetapi lebih
terfokus pada gerakan-gerakan kombinasi baik tgnkmki maupun badan.
Penjelasan secara berulang-ulang pada siswa tuaatsiat mempermudah
mereka untuk melakukan gerak sesuai yang kita kamap

Gerakan yang dihasilkan oleh siswa melalui iramasiknuyang
didengarnya merupakan bagian dari arahan guru, reetkap siswa hampir

sama melakukan geraknya. Hal demikian, terjadi ri@rekurangnya
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pengalaman secara visual maupun perabaan dalanukbeydrak tari
khususnya, terhadap siswa tunanetra yang akhirnggeka lebih memilih
bergerak sesuai dengan apa yang diinstruksikaraganyang harus mereka
lakukan sesuai dengan instruksi.

Intruksi dari guru sebagai arahan adalah sebasydi:

“Coba gerakan tangan dan kaki sesuai dengan ké&imginkalian,

contohnya merentangkan tangan dan mengayun taregegaid kaki jalan

di tempat ataupun melompat”.

“Coba langkahkan kaki kalian kearah depan, belakaagping kanan

maupun samping Kiri...”

Respon siswa yang ditampilkan dalam bergerak adsdahai dengan apa
yang diinstruksikan, dengan mengikuti arahan gwang di dalamnya
terdapat bagian dari elemen tari yang telah dialasebelumnya yaitu tenaga,
ruang dan waktu. Ada pula yang bergerak sesuai aerigeinginannya
mengikuti arahan yang diberikan dengan menampilgarak yang agak

berbeda dengan yang lain.

c. Perlakuan Ketiga
c.1. Tujuan Perlakuan Ketiga
Tujuan pada perlakuan penelitian dalam pembelajegtiga adalah untuk
mengetahui kemampuan dan kreativitas siswa turartgtlam mengingat,

mengikuti, menyususun dan mengembangkan gerak.
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c.2. Materi dan Indikator
Materi yang diberikan merupakan indikator penilaieeativitas yang

dilakukan siswa tunanetra adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4
Proses pemahaman kreativitas dalam hasil eksplorasi gerak

Indikator
Siswa mampu mengingat gerak yang telah di perokepny
melalui respon irama musik yang di dengarnya.

Siswa mampu mengikuti gerak yang di hasilkan reiafn
dengan bantuan instruksi guru.

Siswa mampu :

- menyususun gerak

- mengembangkan gerak
yang telah didapat dari instruksi guru dimana hgsilak
yang dilakukan merupakan hasil gerak dari sigwa
(penyamaan gerak yang dihasilkan dari ekplorasikggang

dilakukan oleh masing-masing siswa).

c.3. Evaluas
- Prosedur : Post-tes
- Jenis tes : Perbuatan (personal)
- Alat tes : tabel Penilaian (personal)

c.4. Temuan dalam Pelaksanaan
Pada pertemuan Kali ini, siswa diminta untuk dapangulang gerak yang
telah dihasilkan pada pertemuan sebelumnya. Undéplatdmengulang gerak
yang mereka dapat sebelumnya tidak terlalu suditelrka mereka mampu
mengingat dengan baik gerak yang didapat padanpeai® sebelumnya.
Setelah siswa mengulang gerakan yang didapatnya padtemuan

sebelumnya, kemudian guru meminta siswa untuk makk dan mengikuti
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gerakan yang didapat oleh rekannya melalui rangsaumgik yang dilakukan
pada pertemuan sebelumnya. Guru meminta siswa uik@akgerak yang
didapat oleh rekannya dengan melalui instruksi gdal ini dilakukan karena
mereka tidak dapat mengikuti secara visual tetapiela dapat mengikuti
gerak dengan instruksi.

Instruksi gerak yang diberikan oleh guru dimaksudiatuk menyamakan
gerak para siswa tunanetra yang telah didapat séelara individu, yang
kemudian gerakan tersebut dapat diterapkan pada 8&wa lainnya melalui
instruksi guru tanpa ada pembetulan dan arahamlbgerak secara raba atau
kinestetik.

Instruksi gerak yang diberikan diantaranya adadddagai berikut.
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Foto 1.
Pemberian Motif Gerak A melalui I nstruksi
(Dok.Pribadi)

Gerak A : gerak merentangkan tangan. Gerakkan miesrtiamgan ke arah
samping tangan sampai rata-rata bahu yang kemudlignti dengan
menekukkan lutut, posisi kaki sedikit terbuka. Gkean dilakukan naik-
turun, dengan hitungan 4x8 berulang-ulang. Gerakkemekuk lutut
diikuti dengan merentangkan tangan terbuka ke &aamping dan
menutup tangan ke arah samping badan diikuti dekgén naik lurus
(tegak kembali). Gerakkan ini dilakukan berulangngl, sehingga siswa
dapat merasakan gerak yang dilakukannya. Kemudiswasdiminta
mengikuti hitungan saat melakukan gerak tersebntrdarasakan ruang
gerak badannya saat bergerak. Hal ini dilakukarulurmhemberikan
pemahaman terhadap ruang dan tenaga juga tempodylakgkan oleh

siswa tunanetra.
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Foto 2.
Pemberian Motif Gerak B melalui I nstruksi
(Dok.Pribadi)

Gerak B : gerak membuka kedua tangan. Gerakkan ganglai dari
depan dada membuka kearah samping tangan kiriatzankdengan posisi
kaki jalan di tempat yang dilakukan dengan hitungarpat langkah kaki
bersamaan dengan bukaan tangan. Dengan kata l&p peoses bukaan
tangan dilakukan dibarengi dengan jalan ditempdaphn hambatan pada
saat melakukan gerakan pada setiap siswa tunaudtah mereka sedikit
kesulitan untuk dapat meluruskan tangannya padé reatentangkan
tangannya ke samping dari arah depan dada. Walaigtaim dilakukan
pembetulan gerak dan penjelasan secara perlahan geggulangan-
pengulangan gerak. Akan tetapi, pada dasarnya méist melakukannya
dengan baik dengan mengikuti hitungan dan ketukaono s&empo yang

diberikan.
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Foto 3.
Pemberian Motif Gerak C melalui I nstruksi
(Dok.Pribadi)

Gerak C : menepuk paha, tangan dan bahu bersaneagard tengokan
atau putaran badan ke samping kanan dan kiri paatt snenepuk bahu.
Pada saat melakukan gerakan ini, semua siswa tuaardapat
melakukannya dengan baik, meskipun saat menepuk fnaheka terlihat
sedikit kaku untuk dapat memutarkan badannya Ke saenping kiri dan
kanan. Gerakan ini berjumlah tiga hitungan yaknurigan satu untuk
menepuk paha, hitungan dua untuk menepuk tangankefiga untuk
menepuk bahu. Jadi, pada saat hitungan tersebuta sisnanetra

melakukan gerak sesuai dengan hitungan dan tenmgpdyaerikan.
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Foto 4.
Pemberian Motif Gerak D melalui I nstruksi
(Dok.Pribadi)

Gerak D : dua langkah ke samping kanan dan du&adnke samping Kiri.
Gerakkan ini cukup mudah dilakukan oleh siswa tetran meskipun ada
beberapa siswa yang kaku untuk melakukannya, tet@g@ngan
memberikan perlakuan dan arahan secara perlahdradtgr siswa
tunanetra, akhirnya mereka bisa melakukannya. Ggaaig dilakukan
tidak terlalu sulit bagi orang normal tetapi bagereka untuk dapat
melangkah ke samping kiri dan kanan membutuhkandkeasi yang jelas
antara penjelasan dengan apa yang akan dilakukaeny@ama langkah
pada kaki sebagai tolakan untuk berpindah. Olelaltséio, semua gerak
yang diberikan pada siswa tunanetra adalah geraf yaemang dapat
mereka lakukan, meskipun gerak yang ditampilkahhtgrkaku. Namun
dengan penjelasan dan pelatihan yang dilakuikaatdapmbantu mereka

untuk dapat mempermudah mereka untuk bergerak.
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Setelah para siswa mendapatkan gerak A, B, C, dasisiva diminta
untuk menghafal gerak tersebut dan diberikan keatanpuntuk menyusun
dan mengembangkan gerak sesuai dengan kemampu&wtigg. siswa dapat
menghafal dengan baik gerakan yang diberikan. Dat@myusun gerakanpun
siswa tunanetra dapat melakukan dengan baik watatijak semua siswa
dapat melakukannya. Ini terlihat dari keraguan yaegeka tampilkan melalui
raut wajahnya dalam menyususun gerakan karena enemnekasa ragu untuk
menyususnnya. Hal demikian, terjadi karena merekbidsa mendapatkan
kepastian dalam melakukan sesuatu baik itu gerakpurabentuk kegiatan
yang lain dalam pembelajarannya. Pada saat menggkdra gerakpun sama
halnya demikian dengan pada saat mereka menyugesak. Hanya saja,
pada pengembangan gerak ini rata-rata semua sisi@adck begitu bisa dan
dapat melakukannya dengan baik. Hal ini pula, deriearena keterbatasan
pengalaman visual mereka terhadap bentuk gerakgeask sederhana sehari-
hari maupun gerak dalam kegiatan lainnya.

Perlu diperhatikan bahwa gerak yang diinstruksiéiah guru pada siswa
tunanetra adalah gerak yang distilisasi oleh gangydidapat dari hasil gerak
siswa dalam merespon irama musik yang didengarepagai rangsangan

yang merupakan kreativitas gerak yang dilakukannya.
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d. Perlakuan Keempat
d.1. Tujuan Perlakuan Keempat
Tujuan perlakuan terakhir pada penelitian ini ddateagaimana siswa
tunanetra mengikuti irama musik dengan gerak yafghtmereka dapat dan
telah mereka susun sebelumnya.
d.2. Materi dan Indikator
Adapun materi yang diberikan sebagai indikator lpgam kreativitas

gerak siswa tunanetra adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5.
Proses pemahaman kreativitas ger ak
dalam mengikuti irama musik.

Indikator
Siswa mampu menampilkan gerak sesuai defjgan
kemampuan dalam susunan yang telah dibuatnya.

dengan mengikuti ketukan dasar dan irama musik [fang
dimainkan dengan ketukan 3/4 dan 4/4.

Siswa mampu menampilkan gerak mengikuti irama sik

yang diberikan yaitu dengan ketukan 3/4 dan 4/4.

d.3. Evaluas
- Prosedur . Post-tes
- Jenis tes : Perbuatan (personal)

- Alat tes : tabel Penilaian (personal)
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d.4. Temuan Pelaksanaan

Pada pertemuan Kkali ini, siswa diminta untuk meaiggl materi
sebelumnya yaitu mengulang gerak yang telah disysunSeperti dalam
pertemuan sebelumnya setiap siswa tunanetra peé&e dagatannya dalam
menghafal gerak.

Setelah siswa tunanetra menampilkan susunan geredras individu,
siswa diberikan penjelasan tentang apa yang akiaku#annya sekarang
yaitu mereka diminta untuk melakukan gerak yanghtalisusunnya dengan
mengikuti irama musik yang didengarnya. Kemudiaswai diminta untuk
mengapresiasi musik yang dimainkan oleh rekannyta y@enggunakan jenis
musik diatonis. Alat musik yang digunakan adalgbrgvass, gitar ritem, gitar
melodi, drum, keybord yang semua alat ini dimainkégh siswa tunanetra
kelas 3. Adapun tamtam dan konga dimainkan olelarregeneliti. Ini
dilakukan untuk memulai ketukan dasar yang dimumttuk mengawali irama
musik yang dimainkan.

Awalnya siswa mencoba bergerak mengikuti irama knyang didengar
sebagai rangsang untuk bergerak sesuai dengantglahgdisusunnya. Akan
tetapi mereka sedikit kesulitan disaat ritme musdcubah-ubah. Hal ini,
membingungkan siswa untuk melakukan gerakan. Demganikian siswa
diberikan penjelasan lebih lanjut tentang irama iknysng di dengarnya.
Siswa diminta untuk mengapresiasi beberapakaliaramsiknya, setelah itu
siswa diminta untuk mengikuti irama musik terseketlalam bentuk yang

telah disusunnya. Secara perlahan dan dengan bgulang dilakukan siswa
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tunanetra dapat mengikuti irama musik tersebut alemgelakukan gerak yang
disusunnya dengan baik.

Setelah mereka mendengar dan merasakan irama rdasikmencoba
melakukan gerak yang disusunnya, siswa tunanefih kerasa menikmati
gerak dan musik menjadi kesatuan. Walaupun setgpkgyang dilakukan
oleh para siswa tunanetra hanya mengikuti tempo lketukan irama musik
yang disajikan oleh rekannya.

Hal tersebut, terjadi karena pada awalnya sisweladikan tentang tempo
atau ketukan yang ada dalam musik yaitu dengark&et8/4 dan 4/4. ketukan
yang disebutkan ini akan lebih mempermudah siswakumelakukan gerak
mengikuti irama musik yang dimainkan juga sebagadéa untuk mengawali
ketukan dalam musik yang akan dimainkan oleh refann

Perlu di perhatikan bahwa dalam penelitian ini addlerfokus pada siswa
kelas dua yang melakukan gerak, bukan pada pemasikr(siswa Kelas3).
Pemain musik disini adalah sebagai faktor pendukatapy media yang
digunakan secara langsung oleh peneliti untuk mo&kk penelitian ini.
Walaupun dibantu oleh dua rekan penulis. Hal iniakidikan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dgtembelajaran gerak dan
irama di SMALB Negeri-A Bandung. Berikut adalah dosaat kegiatan

berlangsung.
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foto 5.
K egiatan penampilan gerak yang telah disusun
(Dok. Pribadi)

8. Temuan Hasil Perlakuan

Setelah siswa mengikuti praktek tari dengan menakmam rangsang
musik yang merupakan pola pembelajaran gerak damairtampaknya para siswa
tunanetra lebih respek terhadap musik yang menmiékipo yang sedang dan
lambat dibanding yang cepat. Karena dengan tempmatcsiswa sedikit
mendapatkan kesulitan untuk bergerak.

Siswa tunanetra tidak dapat melakukan gerak séoaes. Hal ini terjadi
karena ketunaan yang mereka miliki. Oleh karenanitereka terlihat kaku dalam
melakukan gerak. Selain itu pula, disebabkan oletarkgnya mereka dalam
mengolah tubuhnya untuk bergerak dan juga siswanttra pun belum terbiasa
bergerak secara lepas mengikuti irama musik. Haliklan terjadi pada setiap
pertemuan yang dilakukan. Namun, setidaknya medalgmt melakukan gerak

sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
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Di bawah ini akan diuraikan hasil penilaian darn@@apan perlakuan

terhadap sampel penelitian yaitu, sebagai berikut.

Tabel 4.6.
Penilaian kreativitas dalam pemahaman gerak sehari-hari

Nilai Indikator
Nama Siswa Skala 1-5

Anita

Santus

Atep

Yudi

Novi

Jumlah

Jumlah skala nilai tabel 1.

Keterangan isi indikator dan sakala nilai, sebagaikut.

1. Siswa mampu bergerak berjalan, berlari, merddis memegang pundak
teman dan mencari tempat atau obyek sesuai dengsoksi yang
diberikan tanpa ada sentuhan kinestetik.

2. Siswa mampu bergerak berjalan berputar, jalatanmgkah ke depan,
belakang dan samping kiri dan kanan melentangkagata Semua gerak
merupakan gerak yang distilisasi dari gerak sefmani dengan dan tanpa

menggunakan hitungan melalui tepukan tangan sebéganya.

Keterangan:
a. Nilai 1, siswa sangat kurang mampu dalam bergeedua dengan

pemahamannya dan sangat kurang mampu bergerak catgikuti

instruksi maupun dengan hitungan yang diberikan.
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b. Nilai 2, siswa kurang dapat bergerak sesuai dekgarampuan, dan juga

kurang mampu bergerak mengikuti hitungan.

c. Nilai 3, siswa cukup dapat bergerak sesuai dengestruksi dan

pemahaman bergerak dalam mengikuti hitungan.

d. Nilai 4, siswa mampu bergerak dengan baik sesuzgateinstruksi dan

pemahaman serta kemampuan megikuti hitungan yéoegikian.

e. Nilai 5, apabila siswa bergerak dengan sangat B@&uai dengan

pemahaman dan kemampuan hitungan yang diberikan.

Tabel 4.7.

Penilaian kreativitas dalam pemahaman ketukan dasar

Nama Siswa

Nilai | ndikator

Skala 1-5

2

Anita
Santus

Atep
Yudi
Novi

Jumlah

Jumlah skala nilai tabel 1.

Keterangan isi indikator dan skala nilai, sebagsikioit.

1. Siswa mampu bergerak mengikuiti ketukan dasagydidengarnya baik

melalui tepukan tangan dan alat musik yang dimain&h rekannya

dengan ketukan 4/4 dan 3/4.

2. Siswa mampu mengeksplorasi gerak sesuai dewgemnampuan mereka

berdasarkan irama musik yang di dengarnya dengakdw®4/4 dan 3/4.
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Keterangan:

a. Nilai 1, siswa sangat kurang mampu dalam bergeeak lmbreksplorasi,
dan sangat kurang mampu bergerak mengikuti ingtnaegipun irama
musik yang diberikan.

b. Nilai 2, siswa kurang dapat bergerak dan berekapiosesuai dengan
kemampuan, dan juga kurang mampu bergerak mengiamia musik
dengan tempo yang berbeda.

c. Nilai 3, siswa cukup dapat bergerak dan bereksglosasuai dengan
pemahaman bergerak dalam mengikuti irama musik atetgmpo yang
didengarnya.

d. Nilai 4, siswa mampu secara baik bergerak dan bpleiasi sesuai
dengan pemahaman dan kemampuan mereka mengikyto temusik
yang diberikan.

e. Nilai 5, apabila siswa sangat baik dalam bergeeaklzbreksplorasi sesuai
dengan pemahaman dan kemampuan terhadap tempo mjasik

diberikan.
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Tabel 4.8.
Penilaian kreativitas dalam pemahaman gerak hasil eksploras

Nilai Indikator
Nama Siswa Skala 1-5

Anita

Santus

Atep

Yudi

Novi

Jumlah

Jumlah skala nilai tabel 1.

Keterangan isi indikator dan skala nilai, sebagaikint.

1. Siswa mampu mengingat gerak yang telah didgpatmelalui hasil dari
respon gerak dari irama musik yang di dengarnya.

2. Siswa mampu mengikuti gerak yang dibuat rekandgagan bantuan
instruksi guru.

3. Siswa mampu menyususun gerak dan mengembamgkak yang telah
didapat dari instruksi guru dimana hasil gerak ydibgkukan merupakan
hasil gerak dari siswa (penyamaan gerak yang diaasdari ekplorasi
gerak yang dilakukan oleh masing-masing siswa).

Keterangan:

a. Nilai 1, siswa sangat kurang mampu dalam bergegeak lukreksplorasi
menyusun dan mengembangkan gerak sesuai dengammesra dan
pemahamannya dalam mengikuti instruksi gerak yamegyritan.

b. Nilai 2, siswa kurang dapat bergerak dan berekapiomenyusun dan
mengembangkan gerak sesuai dengan kemampuannyékuatemgtruksi

untuk melakukan gerak.
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c. Nilai 3, siswa cukup dapat bergerak dan bereksglom@enyusun dan
mengembangkan gerak sesuai dengan pemahaman daampgeaean
bergerak dalam mengikuti instruksi yang diberikan.

d. Nilai 4, apabila siswa mampu secara baik bergerak lereksplorasi
sesuai dengan pemahaman dan kemampuan mereka atengikpo
musik yang diberikan.

e. Nilai 5, siswa sangat baik dalam bergerak dan lsptekasi menyusun dan
mengembangkan gerak sesuai dengan pemahaman daampgean
terhadap instruksi yang diberikan.

|
Tabel 4.9.
Penilaian kreativitas dalam pemahaman gerak dan irama musik

Nilai Indikator
Nama Siswa Skala 1-5

Anita

Santus

Atep

Yudi

Novi

Jumlah

Jumlah skala nilai tabel 1.

PO B~ W

I
Ol

Keterangan isi indikator dan skala nilai, sebagaikiit.
1. Siswa mampu menampilkan gerak sesuai dengan nkpuzen dalam
susunan yang telah dibuatnya.
2. Siswa mampu melakukan gerak yang telah disusudenpgan mengikuti

ketukan dasar dan irama musik yang dimainkan.

3. Siswa mampu menampilkan gerak mengikuti iramaikngang diberikan.
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Keterangan:

a. Nilai 1, siswa sangat kurang mampu dalam bergerakampilkan hasil
gerak yang telah disusunnya mengikuti instruksi poauritme atau tempo
irama musik yang diberikan sesuai dengan pemahanadam
kemampuannya.

b. Nilai 2, siswa kurang dapat bergerak menampilkasil lggerak yang telah
disusunnya mengikuti ritme atau tempo dalam iramaiknsesuai dengan
pemahaman dan kemampuannya.

c. Nilai 3, siswa cukup bisa bergerak menampilkan Ihgeiak yang telah
disusunnya mengikuti ritme atau tempo dalam iramaiknsesuai dengan
pemahaman dan kemampuannya.

d. Nilai 4, siswa mampu secara baik bergerak menawpiliasil gerak yang
telah disusunnya mengikuti ritme atau tempo dalama musik sesuai
dengan pemahaman dan kemampuannya.

e. Nilai 5, siswa sangat baik dalam bergerak mendapihasil gerak yang
telah disusunnya mengikuti ritme atau tempo daleama musik sesuai

dengan pemahaman dan kemampuannya.
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9. Implementasi Pengembangan Kreativitas Gerak melalui Rangsang Musik

dalam Pembelajaran Gerak Irama

Dalam menerima materi, rata-rata siswa tunanetpatdaenangkap dan
melakukan gerak-gerak dengan baik melalui intriesbal. Walaupun terlihat
sedikit kaku, tetapi mereka tetap berusaha untukkukannya dengan baik. Pada
saat dan setelah mereka mengeksplorasi dan menergakak melalui rangsang
musik, terlihat bahwa mereka kebingungan. Akan kuddan seperti apa dan
harus bagaimana mereka bergerak. Semua itu kenpaamla pengulangan
penjelasan sampai mereka mengerti apa yang haruskandakukan dan
bagaimana mereka melakukannya. Ini tidak terlepas bdagaimana guru
memberikan arahan pada siswa tunanetra, meskipak gang mereka lakukan
sesuai dengan apa yang dijelaskan dan gerakarusebel yang mereka pernah
lakukan. Hal tersebut merupakan suatu pembelajd@n pengalaman yang
dilakukan baik bagi guru maupun siswa itu sendiri.

Dalam prosesnya guru sebagai peneliti memberikanmtob dengan
melakukan perabaan pada bagian anggota tubuhny& omembentuk gerakan
mereka agar gerak yang ditampilkan menjadi suatakggang utuh. Apabila
mereka masih terlihat kaku dalam melakukan geraj@nmnaka kita terus
mencobanya secara berulang-ulang gerakan yang ank&klkan dan juga apa
yang mereka inginkan dengan hitungan dan tepukagateagar mereka dapat
merasakan gerakan anggota tubuhnya bergerak. abatetreka berlatih terus
menerus dan mengingat juga melakukan gerakan, jseElga membiarkan

mereka untuk melakukan latihan sendiri agar mertlapaasil yang lebih baik.
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Setelah setiap siswa menemukan gerakan sesuairmd&ageampuannya,
kita mencoba menyusun gerak yang didapatnya masasjrg melalui instruksi
untuk melakukan gerak agar semua siswa dapat nigakyerak yang dilakukan
oleh temannya. Hal tersebut, merupakan proses pajataa tari yang dilakukan
terhadap siswa tunanetra. Dimana, dalam prosesitgas&lalu memperhatikan
unsur ruang, tenaga dan waktu, karena unsur tdrseduwpakan pokok dalam
tarian.

Penguasaan yang dimiliki setiap siswa tunanetmdeda pada hasil
pertemuan secara perorangan. Akan tetapi, penyaag didapat pada penelitian
ini adalah bagaimana hasil secara persentase panaikang dihasilkan dari
penelitian yang dilakukan dengan melihat dari dpskreksperimen yang akan
dilikukan dalam penelitian ini. Dengan kata laiergahan hasil penelitian dengan
nilai persentase secara kelas adalah sebagai beriku
1. Perolehan darti tabal P = 39)(_5100= 78 %

2. Perolehan dari tabel I? =32 x 100= 64 %
5

3. Perolehan dari tabel & = 49 x 100= 82 %
5

4. Perolehan dari tabel ¢ =49 x 100= 82 %
5

Hasil tersebut merupakan bagian dari penghitunbasil perolehan
penilaian persentase dalam tabel deskripsi eksparterhadap siswa tunanetra.

Tabelnya adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.10.
Hasil Persentase Penilaian Perlakuan terhadap Siswa Tunanetra

Per sentase
Penilaian
(%)

Hasil Pengamatan
terhadap Kemampuan
siswa

Uraian Materi Pembelajaran

memperkenalkan danSiswa dapat melakukan d
meragakan gerak sehari-harmeragakan gerak sehari-h
seperti berjalan, mengangkaiengan intruksi dan rak
tangan, geleng kepalasecara berulang-ulan
melompat dan jongkok. dengan bimbingan guru.

Siswa melakukan gergkSiswa dapat mengikuti rit

mengikuti tepukan tangan damusik yang didengarn

alat musik yang dimainkansambil bergerak  sesupi 64 %
dengan ukuran hitung 1 x |&lengan keinginannya secara
untuk satu motif gerak yangoerulang-ulang

dibuatnya sesuai dengan yangmendapatkan satu

didengarnya. gerak.

Siswa diminta  untuk Siswa dapat mengingat
mengingat gerakan yang telaberakan yang
dibuatnya melalui respon yar
dilakukan dengan rangsangefleks  maupaun

musik yang didengar.sebagai hasil respon dari
Kemudian siswa diminta untukrangsang musik yan
menyususun dandidengarnya.
mengembangkan gerak yap§iswa dapat menyusun dan
telah didapatnya sesuai denganengembangkan gerak yang
keinginan dan yang dirasany&elah didaptnya melalui
melalui rangsang musik yangksplorasi gerak di awal
didengar dengan menggunakasengan menggunakan
hitungan. hitungan.

Siswa mengapresiasi musilSiswa dapat mengapresiasi

dan menganalisis bunyi yanglan menganalisis bunyi
didengarnya, kemudian siswanusik dan menerapkan gergk
melakukan gerak yang telalyang telah disusunya, 82 %
disusunnya dengan mengikukemudian siswa diharapkan

ritme musik yang didengarnya.dapat mengikuti ritme musi

yang didengarnya.
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Tabel di atas adalah hasil persentase perlakubadap siswa tunanetra
yang dilakukan secara bertahap. Hasil persentasdiperoleh dari penilaian
setiap individu dalam setiap indikator yang telaBusun. Persentase di atas
diantaranya adalah 40% diperoleh pada tahap aw#lj giswa diminta untuk
memperagakan gerak sehari-hari seperti berjalanyentangkan tangan,
melompat dan jongkok sesuai dengan kemampuan meSskaua gerak bisa
dilakukan oleh siswa tunanetra dan mereka mampimgat gerak dengan baik.

Peningkatan terjadi pada perlakuan kedua, dengeaihpe 64%. Pada
tahap ini siswa dapat bergerak mengikuti ritme kuysing didengarnya dan
bergerak sesuai dengan keinginannya. Pada dasamswa mampu bergerak
sesuai dengan ritme musik yang didengarnya. Natmak semua siswa mampu
melakukannya, dikarenakan keterbatasan yang merdka Akan tetapi, dengan
cara berulang-ulang memberikan kesempatan padakan&ergerak mengikuti
irama musik dapat membantu mengarahkan mereka uneremukan gerak
sesuai kemampuannya.

Pada perlakuan ketiga dan keempat menunjukkan pasihgkatan yang
sama nilainya yaitu 82%. Pada tahapan ini siswarteina dapat mengingat gerak
yang telah diberikan oleh guru melalui instruksngi@n baik. Siswa tunanetra pun
mampu menampilkan dengan baik hasil gerak yan gikusunnya dan mampu
mengikuti irama musik yang didengarnya. Oleh karéna pada saat siswa
tunanetra mengapresiasi musik yang dimainkan, raerigd#ak kaku untuk

mengikuti irama musik tersebut dengan gerak yaladp idapatnya.
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Dari hasil penelitian dalam perlakuan terhadap sismnanetra tersebut

dapat dilihat dalam bentuk grafik. Bentuk grafikngaakan diperlihatkan adalah

grafik hasil sebelum perlakuan {)Cdilakukan pada siswa tunanetra dalam dan

selajutnya grafik hasil setelah perlakuan)(@lakukan terhadap siswa tunanetra,

adalah sebagai berikut.
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tabel 1. tabel 2. tabel 3. tabel 4.

Grafik.

Hasil Pengembangan Kreativitas Gerak Siswa tunanetra melalui Stimulus Auditif
pada Pembelajaran Gerak dan Irama di SMALB-A Negeri Bandung.

Keterangan :
Tabel 1. Penilaian kreativitas dalam pemahamarkgatari-hari

Tabel 2. Penilaian kreativitas dalam pemahamarkketdasar

Tabel 3. Penilaian kreativitas dalam pemahamarkdesil eksplorasi

Tabel 4. Penilaian kreativitas dalam pemahamarkgéaa irama musik
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B. PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Pembelajaran Seni Tari dalam Pembelajaran Gerak dan Irama Melalui

Stimulus Auditif Pada Siswa Tunanetra

Proses pembelajaran tari dalam pembelajaran gemakrama pada siswa
tunanetra dengan menggunakan rangsang musik di 8vMNegeri Bandung
dapat berjalan dengan baik. Dalam prosesnya, dismemetra belajar melakukan
gerak yang dihasilkan melalui rangsang musik yaiugradjarnya. Musik yang
digunakan adalah musik yang dimainkan secara lawggeleh rekan siswa yang
lainnya yaitu siswa tunanetra kelas tiga (3).

Dalam proses pembelajarannya siswa tunanetra dael@kukan gerak
mengikuti irama atau ketukan dasar. Akan tetapmhgdajaran yang dilakukan
secara terus menerus dapat melatih siswa tunaamgaradapat bergerak dengan
baik tanpa terlihat kaku. Walaupun pada dasarnyeekaeterlihat kaku, tetapi
dengan pemberian materi dan latihan dengan caréaré@an penjelasan intruksi
dalam pembelajaran yang jelas, dapat membantu mmeexgerak dengan baik.

Pergerakan mereka dalam mengolah tubuhnya dinasendgc Walaupun
demikian, siswa tunanetra dalam proses yang diEkukelama penelitian
berlangsung pada setiap pertemuannya, mereka oegragikutinya dengan baik
dan tanpa ada sesuatu yang mereka keluhkan. Hajgamnsesti diperhatikan
bahwa mereka tidak terlalu kuat untuk berdiri dangbrak dengan kurun waktu
yang cukup lama. Kekuatan mereka dalam setiap rpede untuk dapat
melakukan gerak adalah dengan lama waktu kuranf tdyi dua puluh menit
untuk setiap pergerakan perlakuannya. Hal inasdirharus diperhatikan oleh

peneliti karena mereka memiliki kekurangan dalamngpbbatannya yang
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merupakan suatu sumber informasi visual utama daserkpurnaan dalam
keseimbangannya.

Pengenalan dan pemahaman tentang karakteristiknétna harus
diketahui oleh peneliti sebelumnya, serta bagaiamara menghadapi siswa
tunanetra tersebut harus diketahui juga. Karenaekaeberbeda dengan siswa
normal lainnya. Hal ini, harus diperhatikan olelorag guru karena mereka
memiliki karakteristik emosi, psikomotor yang betbedan lingkungan sosialnya
pun berbeda pula. Oleh karena itu, seorang penbajais memiliki cara untuk
meraih dan mengajak siswa tunanetra agar dapatikagngembelajaran yang
dilakukan.

Pemberian materi yang secara intruksi yang beruldengg dapat
membantu siswa tunanetra memahami apa yang meseks lakukan. Pemberian
instruksi tersebut dilakukan agar siswa tunanetesmgarti apa yang akan dan
harus dilakukannya dengan rangsang musik yang gialepa maupun pada saat
pemberian gerak yang diberikan guru.

Selama proses berlangsung untuk menghadapi siswaadtra diperlukan
kesabaran yang cukup oleh seorang guru. Karenardmd@an yang dimilikinya
tersebut, seorang guru harus tetap bersabar dalambenikan materi
pembelajarannya agar tujuan yang diharapkan terdapgan baik.

Setiap siswa tunanetra dalam proses pembelajararyang dilakukan
dalam bergerak baik pada saat diberikan gerakarmpumagerak yang mereka
hasilkan sendiri dan juga disaat bergerak mengrkusik dapat dilakukan dengan

baik. Hal ini terjadi karena mereka memiliki kemarap mengingat dengan baik.



95

Dengan memberikan motivasi dan meyakinkan merekiuku dapat
bergerak dapat membantu meningkatkan rasa perdayaisiva tunanetra itu
sendiri. Karena mereka selalu ragu melakukan ge@&h karena itu, guru
sebagai pengajar harus memiliki kemampuan untuk eenkenyamanan pada
diri siswa dalam pembelajarannya agar mereka daggetgikuti pembelajaran

sesuai dengan yang diharapkan.

2. Hasll Pembelajaran Gerak dan Irama

a. Kreativitas anak tunanetra dalam menemukan, mengembangkan dan
menyusun ger ak

Pada prosesnya siswa sedikit kesulitan pada saagiekeplorasi dalam
menemukan gerak sesuai kemampuannya. Dimana, slsvga dapat
melakukan gerak mengayun-ayunkan tangan dan mertgenj kaki juga
menggeleng-gelengkan kepalanya pada saat menerimaik msebagai
rangsangan yang diberikan.

Dalam hal ini, bahwa siswa tunanetra tidak daplkpeds atau dibiarkan
dalam mengeksplorasi gerakan, karena mereka laltkhdengan gerak sesuai
dengan dunianya sendiri. Memang yang dilakukanialgk tsalah, karena sesuai
dengan yang diinstruksikan bahwa siswa mengekplgesk sesuai dengan
irama musik sebagai rangsang yang didengarnya deak yang ditampilkan
pun pastinya lebih ke arah gerakan yang mudah uktak dan sering mereka
lakukan.

Agar hal tersebut tidak terjadi, guru harus menkaeriintruksi yang

sesuai dan dapat di mengerti oleh siswa tunangan saswa tidak melakukan
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gerak-gerak yang sering dilakukannya tetapi leldifokus pada gerakan-
gerakan kombinasi baik tangan, kaki maupun badanjeRsan secara
berulang-ulang pada siswa tunanetra dapat mempaimudereka untuk
melakukan gerak sesuai yang kita harapkan.

Gerakan yang dihasilkan merupakan respon yang utkiéak oleh siswa
tunanetra melalui irama musik yang didengarnya pakan bagian dari arahan
guru, maka setiap siswa hampir sama melakukan ggaakHal demikian,
terjadi karena kurangnya pengalaman secara visaalpum perabaan dalam
bentuk gerak tari khususnya, terhadap siswa turary@ing akhirnya mereka
lebih memilih bergerak sesuai dengan apa yang tdikskan dan apa yang
harus mereka lakukan sesuai dengan instruksi.

Sebelum mereka menyusun dan mengembangkan gerak tgdah
dihasilkan oleh setiap siswa. Guru memberikan ksirgerak yang dihasilkan
dari diri siswa, yang kemudian telah distilisaselolguru agar gerakan tersebut
dapat tersusun dengan baik dan dapat diikuti ecdeiua siswa.

Instruksi gerak yang diberikan oleh guru dimaksudiiatuk menyamakan
gerak para siswa tunanetra yang telah didapat skdtara individu, yang
kemudian gerakan tersebut dapat diterapkan padm reiswa lainnya melalui
instruksi guru tanpa ada pembetulan dan araharubedrak secara raba atau
kinestetik.

Semua motif gerak yang diberikan pada siswa turametudah diterima
dan dilakukan. Walaupun pada dasarnya tidak senmsyea stunanetra dapat

melakukan dengan baik gerak yang diinstruksikaranAtetapi, dengan instruksi
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berulang-ulang dan pembetulan gerak yang dilakgkan dapat membantu siswa
untuk melakukan gerak tersebut.

Dalam menyusun gerakan siswa tunanetra dapat uk@akdengan baik
walaupun tidak semua siswa dapat melakukannya. disebabkan adanya
keraguan dari diri siswa tunanetra itu sendiri. efahikian, terjadi karena mereka
terbiasa mendapatkan kepastian dalam melakukaatsesaik itu gerak maupun
bentuk kegiatan yang lain dalam pembelajarannyda Raat mengembangkan
gerakpun sama halnya demikian dengan pada saakamsrenyususun gerak.
Hanya saja, pada pengembangan gerak ini rata-eataas siswa kurang begitu
bisa dan dapat melakukannya dengan baik. Hal irg, pterjadi karena
keterbatasan pengalaman visual mereka terhadapukbegdrak baik gerak
sederhana sehari-hari maupun gerak dalam kegiatanyh. Oleh karena itu,
setiap siswa tunanetra kurang begitu dapat mengegkba gerak yang telah

didapatnya.

b. Kreativitas anak tunanetra dalam menyajikan gerak sesuai dengan

irama musik dan hitungan
Siswa bergerak mengikuti irama musik yang didersgragai rangsang
untuk bergerak sesuai dengan yang telah disusuAkga. tetapi mereka sedikit
kesulitan disaat ketukan musik berubah-ubah. Haln@mbingungkan siswa
untuk melakukan gerakan. Dengan demikian siswariétdoe penjelasan lebih
lanjut tentang irama musik yang di dengarnya. Sisdieninta untuk
mengapresiasi beberapakali irama musiknya, setalabiswa diminta untuk

mengikuti irama musik tersebut kedalam bentuk yiah disusunnya. Secara
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perlahan dan dengan berulang-ulang dilakukan sismanetra dapat mengikuti
irama musik tersebut dengan melakukan gerak yasigsdnnya dengan baik,
sehingga siswa tunanetra dapat lebih merasakameéarkmati gerak dengan
musik. Walaupun setiap gerak yang dilakukan olefa gswa tunanetra hanya
mengikuti tempo atau ketukan irama musik.

Hal tersebut, terjadi karena pada awalnya sisweladikan tentang tempo
atau ketukan yang ada dalam musik yaitu dengark&etB/4 dan 4/4. ketukan
yang disebutkan ini akan lebih mempermudah siswakumelakukan gerak
mengikuti irama musik yang dimainkan juga sebagada untuk mengawali
ketukan dalam musik yang akan dimainkan oleh rekann

Pada saat menampilkan gerak dengan mengikuti nyasig dimainkan
cukup baik. Walaupun pada setiap tampilannya meteKéat ragu untuk
melakukan gerak. Akan tetapi, dengan semangat dahaumereka sendiri,
akhirnya siswa tunanetra dapat menampilkannya aebgik, antara gerak yang
dilakukannya dengan mengikuti musik.

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan pad#&pesiswa tunanetra

adalah, sebagai berikut:

1. Anita adalah siswa tunanetra yang mengalami keaacjak lahirt6tal
vision). la tidak begitu kesulitan pada setiap kegiatang dilakukan
setiap harinya. Pengalaman bergerak sudah ia petgmk duduk di
bangku sekolah tunanetra dan penguasaan tentany fum ia cukup
kuasai dengan baik. Keinginannya untuk bisa bekgetangan baik

melalui usaha yang terus ia lakukan, karena Antalad seorang
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penyanyi. Pada saat pentas ia ingin bernyanyi dabdsgerak sesuai
irama musik dan alunan lirik lagu yang ia bawak#kan tetapi

keterbatasan yang ia miliki memberikan keraguanlubergerak. Namun
ia tetap berusaha untuk berlatih agar di setiapup@iiannya tidak terlihat
kaku. Oleh karena itu, Anita pun ingin dan merasampu untuk

melakukan gerak seperti orang normal.

2. Santus mengalami kecacatan sejak lafhatal vision). Bagi Santus
bergerak tidak terlalu sulit, namun ia merasa kgrparcaya diri dalam
melakukan gerak yang mengalun atau pelan denggyotiambat. Hal ini
sedikit membuat Santus sulit untuk bergerak karanebih senang irama
dengan tempo cepat. Diakuinya bahwa ia agak kesulgada saat
mengikuti gerak dengan musik. Namun, Santus teersishha untuk
melakukan gerak mengikuti irama musik pada saatop&ajaran. Hal ini
dilakukannya, karena ia ingin bisa melakukan halefeut dengan baik.

3. Atep (low vison), mengalami kecacatan sejak usia dua tahun, dengan
segala keterbatasan yang dimilikinya dalam mengikembelajaran, ia
tetap berkeinginan untuk bisa bergerak sepertigpraarmal. Atep tidak
mengalami permasalahan dalam melakukan gerakanjudania tidak
begitu sulit mengikuti musik. Bahkan ia berharapihadilakukan secara
rutin atau terus menerus hingga ia dapat mengdasagian baik.

4. Yudi mengalami kecacatan mata tdtatal vision) yang dialaminya sejak
tahun 2000. la menyatakan bahwa ia merasa tidaknzasalah saat

melakukan gerak dan mengikuti musik. Namun, ia rakamgi kesulitan
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pada siang hari karena glukoma (tidak tahan majalengetahuan dan
pengalamannya bergerak pada saat ia dalam keadaaalmmasih dapat
ia ingat dengan baik. Meskipun dengan keadaan gakgrang ia merasa
yakin untuk bergerak mengikuti irama musik separéing normal, karena
ia ingin meningkatkan potensi yang dimilikinya lelaik.

5. Novi mengalami kecacatan (low vision) sejak laHa. merasa tidak
mengalami kendala dalam melakukan gerak, tetagitakut pada tempat
yang baru, sehingga butuh waktu untuk dapat betasiaplengan
lingkungan baru. Walaupun demikian Novi mengakunvioa ia mudah
mengikuti gerak dengan irama musik. Novi berkeiaginntuk melakukan
gerak dengan baik sesuai dengan kemampuannya yanseperti orang
normal lainnya. Namun, ia merasa kurang percaya pida saat
melakukan gerak, ia menginginkan kondisi yang tidaknai atau ia
memilih sendiri dalam melakukan geraknya tanpacadag lain.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan balsmagunanetra dengan

kecacatartotal vison danlow vision memiliki keinginan yang sama untuk dapat
melakukan gerak mengikuti irama musik dengan kd#. ini, dapat dibuktikan
dari perbedaan kecacatan yang dimiliki oleh siswaanetra sejak lahir dan
tunanetra yang dikarenakan penyakit. Keduanya nienkginginan yang kuat
untuk dapat mengikuti pembelajaran seni tari. Sepatnya yang terjadi pada
Yudi dan empat rekannya. Yudi adalah salah sawastuanetra yang cacat sejak
tahun 2000. Walaupun 8 tahun mengalami kecacat#etap yakin dan percaya

diri ia masih dapat bergerak mengikuti irama muwgkgan baik. Hal ini, sedikit
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berbeda dengan rekannya yang mengalami kecacaéknaar dan bayi, mereka
merasa masih ragu dan takut dengan situasi lingkurzaru untuk bergerak.
Namun sebenarnya mereka yakin ingin dapat bergkhalsusnya gerak tari
seperti siswa normal lain sesuai kemampuan yangkaeniliki.

Dari pemaparan di atas bahwa setiap siswa tunametmailiki kebutuhan
dan keinginan yang sama dengan siswa normal dalagndapatkan
pendidikannya. Siswa tunanetra pun merupakan mabkhsial yang selalu
membutuhkan orang lain. Keinginannya untuk belajdan mengikuti
pembelajaran di sekolah merupakan suatu upaya mergkik mengembangkan
potensi yang dimiliki, tidak hanya pendidikan semisik tetapi pendidikan seni
tari pun memiliki peran penting sebagai suatu pexmatn dan penguasaan gerak
dasar yang merupakan bagian dari keharmonisanaagenak dengan irama.
Selain itu dimaksudkan untuk mengembangkan dantimédagnitif, afektif dan
psikomotor.

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam peneldiaatas, bahwa
dengan segala keterbatasan kemampuan yang dipdikisiswa tuanetra
berkeinginan dan merasa yakin akan pembelajarag gldakukannya sehingga
meningkatkan rasa percaya diri. Semua ini disebalok@h minat dan motivasi

yang diberikan dalam pembelajaran.



